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ABSTRACT 
 
Economic valuation on natural resources is required in the purposes o f environmental accounting in a 
coastal zone. The coastal zone o f Bontang is one o f the coastal area in East Kalimantan where is 
positioned petrochemical industries and it have potential natural resources. This condition becomes a 
primary reason to  conduct economic valuation study in this region.  The objective o f this study is to 
valuate coastal natural resources in the region. From this study, it was found that the highest value o f 
natural resources is attributed to coral reef (1.8 Trillion Rupiah) and the less value attributed to 
mangrove as wood production forest (3.2 Billion Rupiah). The total value of overall coastal natural 
resources is 2.4 Trillion Rupiah. 
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PENDAHULUAN 

M emasuki abad ke 21, pem-
bangunan pesisir dan kelautan 
Indonesia dihadapkan pada beberapa 
realitas dan kecenderungan ke depan. 
Beberapa realitas dan kecenderungan 
ke depan tersebut adalah daya dukung 
sumber daya di darat dari waktu ke 
waktu semakin berkurang, sementara 
jumlah penduduk serta pendapatan 
masyarakat semakin meningkat. Oleh 
karena itu, permintaan barang dan jasa 
di masa mendatang akan terus 
meningkat yang semakin tidak dapat 
dipenuhi lagi dari hasil-hasil 
pendayagunaan sumberdaya daratan.  
Sebagai konsekuensinya, tuntutan 
untuk memanfaatkan sumberdaya laut 
dimasa mendatang akan meningkat.  

Beberapa kenyataan yang terjadi 
dalam lingkungan system pesisir 
adalah: peningkatan jumlah penduduk, 
kegiatan industri, pencemaran,  
sedimentasi, ketersediaan air bersih,  
pengelolaan secara berlebihan dan 

faktor penting lainnya. Semua factor-
faktor  ini merupakan komponen yang 
saling terkait dalam sistem pesisir.  
Untuk mencapai optimalisasi peman-
faatan sumberdaya pesisir diperlukan 
adanya neraca sumberdaya pesisir dan 
lautan yang memerlukan penilaian 
ekonomi (valuasi ekonomi) terhadap 
cadangan pemanfaatan sumberdaya 
alam.  

Pada makalah ini dibahas tentang 
valuasi ekonomi sumberdaya pesisir 
dan kelautan Kota Bontang sebagai 
kota yang mengandalkan sumberdaya 
pesisir dan kelautan sebagai andalan 
masa depan (Renstra Kota Bontang 
Tahun 2001-2005, 2001; PEM KOT 
Bontang, 2003). Kawasan pesisir Kota 
Bontang merupakan kawasan dimana 
terletak beberapa industri strategis 
yang merupakan andalan ekonomi 
nasional. Kota ini telah menjadi salah 
satu  kota penting di Indonesia karena 
posisinya sebagai lokasi industri 
pengolahan gas dan industri petro 
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kimia. Valuasi ekonomi dilakukan 
dengan tujuan untuk menjadi masukan 
neraca sumberdaya alam pesisir untuk 
meningkatkan upaya optimalisasi 
pemanfaatan sumberdaya pesisir dan 
kelautan di Kota Bontang. 

Posisi geografis Bontang adalah 
'23117o  Bujur Timur sampai '38117o  

Bujur Timur dan '010o  Lintang Utara 
sampai dengan '120o  Lintang Utara,  
menempati wilayah seluas 497,57 km2. 
. Kota Bontang sebagai kota baru yang 
sedang berkembang dimana dua 
industri besar (PT. Badak dan PT. 
Pupuk Kaltim) menjadi penggerak  
utama pembangunan kota sangat 
penting memperhatikan daya dukung 
dan nilai sumberdaya alam pesisir 
yang menjadi sumberdaya utama 
keberlangsungan (sustainability)  
kehidupan kota. Tujuan makalah ini 
adalah  membuat suatu analisis valuasi 
ekonomi kawasan pesisi Kota 
Bontang. Hasil valuasi ini dapat 
menjad i bahan pertimbangan dalam 
menentukan arah dan strategi 
pembangunan kota pada masa yang 
akan datang. Hasil valuasi ekonomi 
juga diharapkan menjadi masukan  
kepada kedua industri besar tersebut 
dalam upaya mengelo la lingkungan  
dan mengembangkan kesejateraan  
masyarakat (community development) 
yang menjadi lingkungan strategisnya.  
 
Sumberdaya Pesisir 

Sumberdaya pesisir meliputi 
sumberdaya mangrove, terumbu  
karang, perikanan tangkap  dan lahan  
pesisir, estetika, energi gelombang,  
pasang surut dan mineral. C akupan 
pembahasan dalam makalah in i hanya 

pada tiga sumberdaya yang telah 
disebutkan yaitu: sumberdaya 
mangrove, terumbu karang dan 
perikanan tangkap  dan lahan pesisir. 
Valuasi ekonomi sumberdaya pulau 
yang mempunyai potensi keindahan, 
keaslian dan keunikan (untuk 
pengembangan pariwisata) tidak 
dibahas pada makalah ini. 

Wilayah pesisir ditinjau dari 
berbagai macam peruntukannya 
merupakan wilayah yang sangat 
produktif (Supriharyono, 2000) karena 
kawasan pesisir mempunyai 
sumberdaya yang cukup  potensial 
sekaligus  merupakan tempat 
terakumulasinya bahan sisa yang  
berasal dari hu lu dan  setempat yang 
merupakan buangan  berbagai macam 
aktifitas kehidupan manusia.  
 
Ekosistem Mangrove dan Perikanan 
Budidaya 

Pada tahun 1970-1980, luas hutan 
mangrove dun ia berkurang sekitar 
700.000 ha untuk penggunaan lahan 
lainnya. Namun demikian penurunan 
tersebut juga terjadi di negara lain 
seperti Pilip ina (41 % pada tahun 1965 
-1980), Singapura ( 75 % pada 1978), 
Malaysia ( 20-30 % pada tahun 1965-
1980), Australia ( 1,5 %), Puerto Rico 
(75 %) dan India yang kehilangan 
150.000 ha (Intromarc and Amsat, 
1997). 

M enurut Steenis (1978), mangrove 
adalah  vegetasi hutan yang tumbuh di 
antara garis pasang surut.  Nybakken 
(1988), menyatakan hutan mangrove 
adalah  sebutan umum yang digunakan 
untuk menggambarkan  suatu 
komunitas pantai trop ik yang 
didominasi oleh  beberapa species 
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pohon yang khas atau semak-semak  
yang mempunyai kemampuan untuk 
tumbuh dalam perairan  asin.  Hutan 
mangrove d isebut juga “Coastal 
Woodland” (hutan pantai) atau “Tidal 
Forest” (hutan surut)/hutan bakau, 
yang merupakan formasi tumbuhan  
litoral yang karakteristiknya terdapat 
di daerah trop ika (Saenger, 1983) 
 
Ekosistem Terumbu Karang dan 
Padang Lamun 

Terumbu karang merupakan ekosistem 
laut yang paling produktif dan paling 
tinggi keaneka ragaman hayatinya.  
Berdasarkan data yang d ikumpulkan  
selama Ekspedisi Snelius II (1984), d i 
perairan Indonesia terdapat sekitar 350 
spesies karang keras yang termasuk ke 
dalam 75 genera. Sup riharyono  (2000) 
mengemukakan bahwa karena  
p roduktivitas yang tinggi tersebut 
memungkinkan terumbu karang 
merupakan tempat pemijahan,  
pengasuhan dan  mencari makan dar i 
kebanyakan ikan. Oleh karena itu  
secara otomatis p roduksi ikan d i 
daerah terumbu karang sangat tinggi.  

Pada ekosistem padang lamun,  
kerangka hewan karang berfungsi 
sebagai tempat berlindung atau tempat 
menempelnya biota laut lainnya.  
Sejumlah ikan pelagis bergantung pada 
keberadan terumbu karang pada masa 
larvanya.  Terumbu karang juga 
merupakan habitat bagi banyak spesies 
laut.  Selain itu, terumbu karang dapat 
berfungsi sebagai pelindung pantai 
dari erosi. Dari sisi sosial ekonomi,  
terumbu karang adalah sumber  
perikanan yang p roduktif, sehingga 
dapat meningkatkan pendapatan 

nelayan, penduduk pesisir, dan devisa 
negara yang berasal dari perikanan  dan 
pariwisata. 

Pertumbuhan karang dan 
penyebaran terumbu karang tergantung 
pada kondisi lingkunganya.  Kondisi 
ini pada kenyataannya tidak selalu 
tetap , akan tetap i seringkali berubah 
karena adanya gangguan baik yang 
berasal dar i alam atau aktivitas 
manusia.  Faktor faktor kimia dan  fisik 
yang diketahui dapat mempengaruhi 
kehidupan dan atau laju pertumbuhan 
karang antara lain  cahaya matahari, 
suhu, salinitas dan sedimen.  
Sedangkan faktor biologis biasanya 
berupa p redator atau pemangsanya 
(Supriharyono, 2000). 
 
Metoda Valuasi Ekonomi 

Potensi sumberdaya alam Kota 
Bontang terdiri dari hutan mangrove,  
terumbu karang dan lahan pesisir. 
Berikut ini dijelaskan metoda yang 
digunakan untuk melakukan  valuasi 
dari ketiga sumberdaya tersebut. 
Metoda ini mengikuti metoda yang 
telah digunakan oleh Suparmoko dkk 
(2005). 
 
 Nilai Ekonomi Hutan Mangrove 

Nilai ekonomi kayu hutan 
mangrove dapat dihitung dengan 
rumus 
 

( ) ( )[ ] kmtuukm RLQLV ××+×= α          /1/ 
 
Vkm =Nilai kayu mangrove,  Lu=Luas 
hutan utuh (ha), Ltu=Luas lahan tidak 
utuh (ha), α =konstanta persentase 
produksi hutan tidak utuh dan R km= 
unit rent kayu mangrove. 
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Hutan mangrove sebagai nursery  
ground mempunyai nilai ekonomi 
yang dapat dihitung dengan rumus  
sebagai berikut: 
 
Vng = LXBt                            /2/ 
 
Vng  = nilai nursery  ground,   
L = luas (ha) dan   
Bt = Biaya tambak. 
 

Untuk menghitung nilai ekonomi 
hutan mangrove sebagai nursery  
ground dapat digunakan pendekatan  
biaya pembuatan tambak pada daerah  
setempat (Bontang). 

Nilai ekonomi hutan mangrove 
sebagai pelindung abrasi dapat 
dihitung dengan persamaan ber ikut: 
 

tt
H

pa BT
K
LV ××=                 /3/ 

Vpa = nilai hutan mangrove sebagai 
pelindung abrasi,  

L = luas hutan manrove (ha) 
KH = ketebalan hutan mangrove,  
T t = tinggi tembok pelindung abrasi,  
Bt = biaya pembuatan tembok 

pelindung abrasi (Rp /m2).  
Nilai hutan mangrove sebagai 

pelindung abrasi dapat diasumsikan  
sama dengan biaya pembangunan  
pematang tambak dengan tinggi 2 m. 
 
Nilai Ekonomi Terumbu Karang 

Terumbu karang  sebagai tempat 
kehidupan ikan, valuasi ekonominya 
dapat dihitung dengan menggunakan  
rumus: 
 

nt ULVn ××= β                 /4/ 

Vn=nilai terumbu  karang sebagai 
tempat kehidupan ikan, β =koefisien 
terumbu karang yang utuh,  Lt=luas 
terumbu karang total dan Un=nilai rent 
terumbu karang sebagai nursery 
ground. 
 
Nilai Ekonomi Perikanan Tangkap 

Nilai ekonomi perikanan  tangkap 
pada kawasan pesisir dapat dihitung 
dengan menggunakan pendekatan 
produksi ikan dan unit rente ekonomi 
ikan seperti berikut: 
 
Vi= Q X Ri                             /5/ 
 
Vi= rente ekonomi ikan, Q=produksi 
ikan pertahun, Ri=unit rente ikan. 
 
Nilai Ekonomi Lahan Pesisir 

Lahan pesisir terdiri dari beberapa 
jenis penggunaan. Nilai ekonomi lahan 
dapat dihitung dengan pendekatan: 
 

( )∑
=

×=
n

i
ihh FLV

1

               /6/ 

Vh=nilai ekonomi lahan pesisir,  
Lh=luas lahan (ha) dan  Fi=fungsi lahan 
ke i 
 
Potensi dan Perhitungan Valuasi 
Ekonomi S umberdaya Pesisir Kota 
Bontang 
Potensi Pesisir Bontang 

Kota Bontang sebagai kota yang 
berbatasan dengan Selat Makassar, 
secara geografis merupakan salah satu 
kota pesisir di Kalimantan Timur. 
Penggunaan lahan pada kota tersebut 
sebagai ber ikut: 
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Tabel 1. Penggunaan lahan di Kota Bontang 

Penggunaan Lahan Luas (ha) 
Belukar 13.685,06 

Jalan 287,15 
Ladang/kebun 3.628,46 

Lahan Terbuka 929,46 
M angrove di lahan 145,69 

Permukiman 14,55 
Rawa 14,27 

Semak/Padang rumput 0,69 
Tambak 510,29 

Badan Air 199,59 
Luas Total 19.415,21 
Sumber : Bontang dalam angka (2004) 
 
 
Tabel 2. Potensi laut, mangrove dan padang lamun di Kota Bontang 

Potensi Laut Luas (ha) 
Luas Laut Bontang 34977,00 

M angrove 600,00 
Terumbu Karang 8744,00 

Padang Lamun 13990,8 
Sumber : Bontang dalam angka (2004) 
 
Valuasi Ekonomi Hutan Mangrove 
Hutan Mangrove Sebagai Produsen 
Kayu 
Perhitungan valuasi hutan mangrove 
sebagai bahan bangunan menggunakan  
persamaan 1. Pada perhitungan ini 
menggunakan harga kayu mang-     
rove sebagai bahan bangunan  

Rp130.000/m3. Dengan memper-
hitungkan b iaya tebang, biaya angkut 
dan tingkat suku bunga didapatkan 
nilai hutan mangrove sebagai produsen 
kayu. Hasil perhitungan dapat dilihat 
pada Tabel 3 berikut. 
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Tabel 3. Valuasi hutang mangrove sebagai p rodusen kayu. 

Biaya/harga Nilai S atuan 
Harga Kayu M angrove Untuk 
Bahan Bangunan 130.000,00 Rp /m3 
Biaya Tebang 7.000,00 Rp / m3 
Biaya Angkut 10.000,00 Rp / m3 
Laba Kotor 113.000,00 Rp / m3 
Tingkat Suku Bunga 0,18   
Nilai Laba Layak 3.060,00 Rp / m3 
Nilai Unit Rente 109.940,00 Rp / m3 
Luas Hutan Total 600,00 ha 
Luas Hutan Utuh 414,00 ha 
Luas Hutan Tidak Utuh 186,00 ha 
Produksi Kayu/Hektar 65,00 m3/ha 
Alpa 0,25   
RKM  109.940,00 Rp / m3 
Nilai Kayu 3.290.779.050,00 Rup iah 
Sumber: Data sekunder setelah diolah (2006) 
 

Dari Tabel 3 terlihat bahwa dengan  
memperhitungkan biaya tebang Rp  
7000/m3 dan  biaya angkut  
Rp10.000/m3 dan tingkat suku bunga 
18 %, maka didapatkan nilai ekonomi 
hutan mangrove di Kota Bontang 
sebagai p rodusen kayu adalah     
Rp3.290.779.050,-. 

Hutan Mangrove S ebagai Nursery 
Ground 

Perhitungan valuasi hutan 
mangrove sebagai nursery  ground 
menggunakan persamaan 2. 
Perhitungan ini menggunakan 
masukan biaya pembuatan tambak di 
Kota Bontang sebesar Rp  15.000/m2 
dan frekwensi investasi satu kali dalam 
5 Tahun (Tabel 4). 
 

Tabel 4.Valuasi Hutan Mangrove Sebagai Nursery  Ground 

Biaya/Harga Nilai S atuan 
Biaya Pembuatan Tambak 15.000 Rp /m2 
Frekwensi Investasi 5 Tahun 
Konversi Luas 1 ha 10.000 m2 
M anfaat Ekonomi 30.000.000 Rp / m2 
Luas Tambak di Bontang 510 ha 
Nilai Hutan M angrove Sebagai 
Nursery  Ground 15.308.700.000 Rup iah 

Sumber : Data sekunder setelah dio lah (2006) 
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Dari Tabel 4 didapatkan nilai ekonomi 
hutan mangrove di Kota Bontang 
sebagai nursery  ground   adalah  Rp  
15.308.700.000,-. Nilai ini lebih tinggi 
dari hutan mangrove sebagai p rodusen 
kayu. 
 

Hutan Mangrove Sebagai Pelindung 
Abrasi 

Hutan mangrove mempunyai 
fungsi pengamanan pantai yang sangat 
penting yaitu sebagai pelindung dari 
pengikisan pantai (abrasi). Hasil 
perhitungan valuasi ekonomi hutan 
mangrove sebagai pelindung abrasi 
dilihat pada Tabel 5. 
 
 

Tabel 5. Valuasi ekonomi hutan mangrove sebagai pelindung abrasi  

Biaya/Harga Nilai S atuan 

Biaya Pembangunan Tambak Tinggi 2 m 75.000 Rp / m2 

Rata-Rata Ketebalan  50 M  

Persentase Utuh 0,69   

Panjang pantai hutan mangrove utuh 83.200 M  

Nilai Ekonomi M angrove sebagai 
Pelindung Abrasi 6.240.000.000 Rup iah 
Sumber : Data sekunder setelah dio lah (2005) 
 
 

Perhitungan pada  Tabel 5  
menggunakan  pendekatan biaya 
pembangunan  tambak setinggi 2 m  
yang berlaku  di Kota Bontang sebesar  
Rp 75.000/ m2 dan memperhitungkan  
p rosentase hutan mangrove yang utuh 
65%. Dari pendekatan tersebut di-
peroleh valuasi ekonomi hutan mang-
rove sebagai pelindung abrasi di Kota 
Bontang  sebesar Rp6.240.000.000,- 
 

Nilai Ekonomi Terumbu Karang 
Batu Karang Sebagai Bahan 
Bangunan 

Karang yang mati mempunyai 
potensi sebagai bahan bangunan untuk 
keperluan aktifitas pembangunan di 
Kota Bontang. Batu untuk bahan 
bangunan di Kota Bontang harus 
didatangkan dari luar pulau 
diantaranya dari Donggala, Sulawesi 
Tengah. Valuasi  terumbu karang 
sebagai bahan bangunan dapat dilihat 
pada Tabel 6.  
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Tabel 6. Valuasi batu karang sebagai bahan bangunan 

Biaya/Harga/Kuantitas NIlai S atuan 
Harga B atu Karang Sebagai B ahan 
Bangunan                                 65.000  Rupiah/m3 
Luas Terumbu Karang                                   8.744  ha 
Persentase Yang Rusak                                     0,45    
Potensi Batu Karang Rusak                                   3.935  m3/ha 
Potensi Batu Karang Rusak Total                           34.405.891  m3/ha 
Perkiraan Unit Rent                                     0,82    
Unit Rent                                 53.040  Rupiah 
      
Nilai Batu Ekonomi Batu Karang                1.824.888.469.248  Rupiah  

Sumber : Data sekunder setelah dio lah (2005) 
 
 

Perhitungan Tabel 6 menggunakan  
harga batu sebagai bahan bangunan  
yang berlaku  di Bontang Rp  65.000/m3 
dan luas terumbu karang yang rusak  
3.935 ha, maka d iperoleh valuasi batu  
karang sebagai bahan bangunan  
sebesar Rp 1. 824.888.469.248. (1,8 
Trilliun) 
  

Terumbu Karang Sebagai Habitat Ikan 
Terumbu karang mempunyai 

fungsi eko logis yang sangat penting 
terhadap kelimpahan organisme di 
perairan. Salah satu fungsi terumbu 
karang adalah sebagai tempat habitat 
ikan. Valuasi ekonomi terumbu karang 
sebagai hab itat ikan adalah sebagai 
berikut: 
 

 
Tabel 7. Valuasi ekonomi terumbu karang sebagai habitat ikan di Kota Bontang. 

Biaya/Harga/Kuantitas Nilai Satuan 
Luas Terumbu larang total                                    8.744  ha 
 Biaya Pembuatan kolam                                  15.000  Rp /m3 
 Konversi 1 ha                                  10.000  m2 
 Frekwensi Investasi                                          5  Tahun 
 Manfaat Masih Utuh                            30.000.000  Rp /ha 
 Persen Areal Tidak Rusak                                      0,55    
      
 Nilai Ekonomi Terumbu Karang 
Sebagai Habita ikan  

   
144.276.000.000  Rup iah 

Sumber : Data sekunder setelah dio lah (2005) 
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Perhitungan ini menggunakan  
pendekatan biaya pembuatan kolam 
sebagai nursery ground sebesar Rp  
15.000/m3. Dengan memperhitungkan  
frekwensi investasi sekali dalam 5  
Tahun dan persentase terumbu karang 
yang tidak rusak  55 %  maka 
didapatkan valuasi ekonomi terumbu  
karang sebagai habitat ikan sebesar  
Rp.144.276.000.000.-. 
 

Nilai Ekonomi Ikan Tangkap 
Kawasan pesisir Bontang memilik i 

potensi ikan tangkap yang cukup 
memadai, menurut data Dinas 
Perikanan dan Kelautan Kota Bontang 
(Master Plan dan Action Plan  KSP 
Bontang, 2004) d isebutkan bahwa 
potensi lestari ikan tangkap  di kawasan 
pesisir adalah 1.083  ton/tahun. Hasil 
valuasi ekonomi dapat dilihat pada 
Tabel 8 berikut. 

 
 
Tabel 8. Valuasi ekonomi ikan tangkap  di kawasan pesisir Bontang 

Harga/Biaya/Kuantitas Nilai Satuan 
Potensi lestari                             1.083.540  kg/tahun 
Harga perkuintal ikan basah                               750.000  Rp /kwintal 
Biaya penangkapan 1 x melaut                               275.000  Rp   
Nilai pendapatan  kotor                               475.000  Rp /kwintal 
Persen balas jasa pengusaha                                     0,15    
Balas jasa pengusaha                                 41.250  Rp /xmelaut 
Nilai unit rente                               433.750  Rp /kwintal 
Inflasi bahan pangan                                     1,50    
Nilai unit rente termasuk inflasi                               289.167  Rp /kwintal 
Nilai Ekonomi ikan tangkap                    313,323,650,000  Rup iah 

Sumber : Data sekunder setelah dio lah (2005) 
 
Hasil perhitungan Tabel 8  

menggunakan Persamaan 5. Dengan  
menggunakan data potensi tangkap  
lestari dan input p roduksi maka 
didapatkan nilai ekonomi ikan tangkap  
di Kawasan pesisir Bontang yaitu 
Rp313.323.650.000,-. 
 
Nilai Ekonomi Lahan Pesisir 

Pemanfaatan lahan  pesisir Kota 
Bontang terdiri dari ladang,  

pemukiman, kawasan industri, 
budidaya tambak dan lainnya. Leb ih 
dari 70 % dari total luas wilayah Kota 
Bontang terdiri dari lautan. Kondisi ini 
menyebabkan ketersediaan lahan 
menjad i terbatas. Valuasi ekonomi 
lahan kawasan pesisir Bontang dapat 
dilihat pada Tabel 9. 
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Tabel 9. Nilai ekonomi lahan pesisir Bontang 

Biaya/Harga/Kuantitas Nilai S atuan 
Luas lahan                              19.415,2  ha 
Lahan untuk perkebunan dan lainnya                                4.573,2  ha 
Nilai sewa lahan                          2.500.000,0  Rp /ha 
Nilai lahan untuk perkebunan                  11.432.900.000,0  Rp   
Lahan tambak dan lain lain                              14.195,4  ha 
Nilai sewa lahan untuk tambak                          6.500.000,0  Rp /ha 
Nilai lahan untuk tambak dan lain lain                  92.269.775.000,0  Rp  
Nilai lahan pesisir                 103.702.675.000,0  Rup iah 
Sumber : Data sekunder setelah dio lah (2005) 
 

Hasil perhitungan Tabel 9  
menggunakan  Persamaan 6.  
Perhitungan ini menggunakan nilai 
sewa lahan untuk perkebunan dan 
pertambakan dan selan jutnya diperoleh 
nilai lahan pesisir sebesar Rp  
103.702.675.000,-. 
 
Valuasi Ekonomi Total Kawasan 
Pesisir Kota Bontang 

Dengan memperhitungkan n ilai 
ekonomi hutan mangrove, terumbu  

karang dan  ikan  tangkap  dan lahan 
pesisir maka diperoleh nilai ekonomi 
total kawasan pesisir Bontang yaitu Rp 
2.411.030.273.298,- atau 2,4 Trilliun 
Rup iah. Nilai in i belum 
memperhitungkan n ilai keindahan, 
keaslian dan keunikan kawasan pesisir 
yang mempunyai potensi pengem-
bangan pariwisata. 
 

 
Tabel 10. Valuasi ekonomi sumberdaya pesisir Bontang 

1Nilai Ekonomi Hutan Mangrove Nilai (Rup iah) 
  Nilai Kayu                      3.290.779.050
  Nilai Hutan Mangrove Sebagai Nursery  Ground                    15.308.700.000
  Nilai Ekonomi M angrove sebagai Pelindung Abrasi                      6.240.000.000
     

2Nilai Ekonomi Terumbu Karang     
  Nilai Ekonomi Batu Karang               1.824.888.469.248
   Nilai Ekonomi Terumbu Karang Sebagai Hab ita ikan                  144.276.000.000
     

3Nilai Ekonomi ikan tangkap                  313.323.650.000
4Nilai lahan pesisir                   103.702.675.000

      
  Nilai Ekonomi Total kawasan Besisir Bontang               2.411.030.273.298
Sumber : Data sekunder setelah dio lah (Hasil perhitungan) 
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KES IMPULAN 
1. Dengan memperhitungkan n ilai 

ekonomi hutan mangrove, terumbu  
karang, ikan tangkap dan lahan  
pesisir maka diperoleh nilai 
ekonomi total kawasan pesisir 
Bontang Rp . 2.411.030.273.298,- 
atau 2,4 Trilliun Rup iah.  

2. Dengan memperhatikan besarnya 
potensi dan hasil valuasi ekonomi 
tersebut, maka menjad i keharusan  
untuk memperhatikan aspek nilai 
ekonomi  dalam  kegiatan pem-
bangunan di pesisir Bontang. Nilai 
tersebut dapat menjadi patokan 
untuk kegiatan pengembangan  
masyarakat (community develop-
ment) untuk industri besar yang 
beroperasi di Bontang (PT. Badak 
dan PT. Pupuk Kaltim dan PT. 
Indominco). 
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